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Mobilitas Naik Jelang Libur Nataru

Waspada Anomali Cuaca,
Perkuat Mitigasi Bencana

Legislator Senayan meminta Pemerintah
memperkuat mitigasi dan antisipasi
bencana menjelang libur Natal dan Tahun

Baru (Nataru) 2026.

WAKIL Ketua Komisi V DPR
Andi Iwan Darmawan Aras men-
gatakan, peringatan bencana ini
berdasarkan laporan Badan Me-
teorologi, Klimatologi, dan Geo-
fisika (BMKG). Wilayah Jawa
Barat (Jabar) tercatal sebagai
daerah paling rawan bencana.
disusul Jawa Tengah (Juteng)
dan Jawa Timur (Jatim).

Iwan melanjutkan. wilayah
Jabar, Jateng dan Jabar merupa-
kan kawasan berpenduduk pa-
dal yang akan mengalami pe-
ningkatan mobilitas selama libur
panjang Nataru. Maka semua
pihak. termasuk masyarakat, ha-
rus meningkatkan kewaspadaan.

Peringatan BMKG, harap dia,
tidak dipandang schagai alarm
teknis semata. Tapt sinyal menge-
nai kesiapan negara dalam meng-
hadapi ancaman bencana yang
semakin sering dan ekstrem.

“Intensifikasi Monsun Asa,
anomaliatmosfer global, hingga
potensi kelahiran bibit siklon
tropis menjadikan Desember
2025 sebagai periode dengan
risiko hidrometeorologi ter-
tinggi dalam beberapa tahun

terakhir,™ kata Iwan. Monsun
Asia adalah angin musim yvang
bertiup dari Benua Asia menuju
Australia membawa banyak uap
air yang menyvebabkan musim
hujan di Indonesia.

Iwan menyebut, bencana alam
telah melanda berbagai wilayah di
Indonesia. Sehingga. Pemerintah
harus segera menerjemahkan
prediksi dan peringatan dini
BMEKCG ke dalam langkah konkret
yang cepat. Termasuk persiapan
evakuasi warga, pengungsian
dini, pengetatan aktivitas di zona
merah, dan memperkuat logistik
sebelum bencana tiba. “Juga
dukungan mformasi publik yang
masif dan mudah diakses.” ucap-
nya.

Iwan menekankan kesiap-
stagaan membutuhkan keberaman
mengambil keputusan, termasuk
tindakan dini yang mungkin tidak
populer. Dalam situast sepert i,
kesiapsiagaan bukan lagi sekadar
soal kemampuan teknis, lapi soal
keberanian untuk memuluskan
tindakan dini yang tidak populer.
“Ini penting untuk menyelamat-
kan nyawa,” imbuh legislator

asal Daerah Pemilihan (Dapil)
Sumatera Selatan (Sulsel).

Senada, Ang
DPR Dunang V
va meminta Kementerian Perhu-
bungan (Kemenhub) dan sejum-
lah stakeholder lainnya mempe-
rsiapkan segala sesuatunya. Se-
perti angkutan publik, sarana dan
prasarananya, baik rel kereta api,
pelabuhan dan bandar udara

“Peranaktif BMKG ditungpu,
Karena sekarang ini masuk dalam
cugea vang ekstrem, sehingga
info cuaca terbaru agar lebih
cepal.”harap Danang dalam kete-
rangannya, Jumat (5/12/:2025).

Peran BMKG, tambah Da-
nang, bisa turat serta mening-
katkan tingkat kewaspadaan
masyarakat dalam merencanakan
perjalanan libur Nataru. Sehing-
ga, bisa diprediksi bagaimana
perjalanan dan bisa miligasi ke
depannya.

Selamn itu, Danang meminta
Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan (BNPP) atau Basar-
nas menyiapkan berbagal upaya
mitigast dengan menyiapkan
posko darurat untuk kesiapsiaga-
an. Hal ni dilakukan apabila
adanya sesuatu hal yang memer-
lukan bantuan cepat.

Sementara, Kepala BMKG,
Teuku Faisal Fathani menyebut

Jjenis bencana yang mendomi-

nasi selama libur Nataru 2026

Antara lain, hujan ekstrem,
angin kencang, dan [enomena
lain. Seperti petir yang merusak,
puting beliung, hujan es, dan
Jarak pandang terbatas vang ke-
rap mengganggu pencrbangan
maupun pelayaran.

“Jlawa Baral memimpin fre-
kuensi-kejadian hujan ekstrem
dan angin kencang, disusul Jawa
Tengah dan Jawa Timur. [ni
harus menjadi perhatian kita ber-
sama.” ujar Faisal dalam kete-
rangannya, Jumat (5/12/2025).

Faisal melanjutkan, untuk
periode minggu ke-2 Desember
hingga awal Januan, diperkira-

kan Monsoon Asia mulai aktil

yang menmgkatkan curah hujan
di Indonesia. “Munculnya ano-
mal atmosfer Madden Juhan
Oscillation, gelombang Kelvin,
dan Rossby Equator yang me-
micu hujan ekstrem,” ujar dia.
Selam 1tu, 1a mengingatkan
daerah yang perlu waspada pem-
bentukan bibit siklon antara lain
Bengkulu, Lampung, Banten,
DKI Jakarta, Jawa-Bali, Nusa
Tenggara Baral (NTB). Nusa
Tenggara Timur (NTT), Maluku,
Papua Selatan dan Tengah.
Meskipun Indonesia umum-
nya tidak berada pada jalur sik-
lon, Faisal mengingatkan anom-
ali cuaca dapat mengubah pola
terschut. Seperti Siklon Senyar
yang menyebabkan kerusakan

luas dan hujan ekstrem lebih dan
380 mm/hari di Aceh beberapa
wakiu lalu.

Kemudian, pada 28 Desem-
ber-10 Januari 2025, hampir
seluruh wilayah Pulau Jawa,
Bali. NTT, NTB. hingga sebagi-
an Sulawesi Selatan dan Papua
Selatan berpotensi mengalami
hujan tinggt hingga sangat Linggi
(300-500 mm per bulan).

Di sisi lain, potensi banjir rob
juga perlu diwaspadai di pesisir
Jakarta, Banten, dan Pantura
Jawa Baral, terutama akibat fase
perigee dan bulan purnama pada
pertengahan Desember

Untuk mendukung percepa-
tan penanganan darural dan
distribusi logstik, Faisal bilang
BMEKG bersama ENPB menja-
lankan Operasi Modifikasi Cua-
ca (OMC) di tga bandara yaitu,
Sultan Iskandar Muda (Aceh).
Kualanamu (Sumut). dan Ban-
dara Minangkabau (Padang).
Operasi dilakukan untuk menu-
runkan hujan di wilayah tidak
terdampak. atau mencegah hujan
di zona rawan bencana, menggu-
nakan penyemaian NACL atau
Caleium Oxide.

“OMC hanya bisa dilaku-
kan bila gubernur menetapkan
status siaga darural. Tanpa itu,
operasi tidak bisa dijalankan ka-
rena biaya dan risikonya sangat
besar,” pungkasnya. mTIF
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